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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang fenomena meningkatnya pengguna narkoba yang didominasi oleh
kalangan muda di Yogyakarta, menjadi perhatian utama di dalam kajian ini. Oleh karena itu,
diskusi ini diletakkan ke dalam wacana dan kebijakan-kebijakan negara, dalam hal ini adalah
BNN Kota Yogyakarta, sebagai leading sector yang dituntut untuk memerangi bahaya narkoba
terutama di lingkaran anak muda atau Generasi Z. Kerentanan Generasi Z terhadap peredaran
dan penyalahgunaan narkoba saat ini semakin mengkhawatirkan, di tengah semakin pesatnya
perkembangan teknologi dan informasi, semakin memberikan kemudahan terhadap penggunaan
obat-obatan terlarang, karena pada sisi yang sama kejahatan narkotika saat ini sudah beradaptasi
dengan perubahan zaman yang serba ditopang oleh teknologi yang sangat canggih. Mulai dari
sistem permintaan, transaksi hingga distribusi sudah melalui sistem teknologi yang semakin sulit
dideteksi oleh pihak berwajib.

Tesis ini berargumen bahwa, BNN Kota Yogyakarta sejauh ini masih belum mampu
mengimbangi laju pesat perkembangan kejahatan narkoba yang telah didesain melalui teknologi.
Sehingga wajar jika kemudian, tindakan kejahatan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja
cenderung tidak banyak terungkap terutama di kanal-kanal media mainstream baik lokal atupun
nasional, bukan karena remaja bebas dari ancaman narkoba di Yogyakarta, akan tetapi karena
belum maksimalnya kerja pihak-pihak terkait di BNN, seperti Badan Penanggulangan Narkoba
dan Badan Penindakan Narkoba di tingkat kota.

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan mengkaji data yang digali dari beberapa
informan. Tesis ini berhasil mengkonfirmasi bahwa, fungsi divisi di BNN Kota Yogyakarta tidak
terbangun secara integratif satu sama lainnya, sehingga program-program yang dikonstruksi
untuk mengurangi penyalahgunaan narkoba dan peredarannya di kalangan remaja, tidak berjalan
sinergis satu sama lainnya. sehingga, antara satu program di satu divisi dengan program di divisi
lainnya tidak saling menopang, satu hal yang membuat peredaran narkoba di kalangan remaja
menjadi sulit dideteksi dan diungkap oleh BNN Kota Yogyakarta. Selain itu, BNN Kota
Yogyakarta tidak memiliki format baru di dalam upaya melawan kejahatan narkoba yang
semakin dinamis dengan menggunakan teknologi canggih, tidak ada sistem teknologi baru yang
dioperasionalkan untuk mendeteksi kejahatan narkoba secara lebih dini.

Kata Kunci: Narkoba, Generasi Z, Teknologi, Integrasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi ini membahas tentang pencegahan dan pemberantasan peredaran narkotika di
kalangan remaja oleh Badan Narkotika Nasional Kota Yogyakarta. Kemudian, studi ini akan
difokuskan pada langkah-langkah program strategis pencegahan dan pemberantasan BNN
Kota Yogyakarta, dalam memberantas peredaran narkotika di kalangan remaja dalam kurun
waktu 2020-2021. Oleh sebab itu, pada kajian ini secara kritis akan melihat sejauh mana
upaya-upaya strategis BNN Kota Yogyakarta, diimplementasikan oleh pihak-pihak terkait,
baik dalam ranah pencegahan maupun dalam konteks pemberantasan, terutama pada
kalangan Generasi Z. Studi ini diletakkan pada wacana Generasi Z sebagai kelompok
masyarakat yang paling rentan terhadap bahaya narkotika. Tesis ini berargumen bahwa,
langkah-langkah dan program pencegahan serta pemberantasan BNN Kota Yogyakarta
sejauh ini, belum dapat dikatakan maksimal atau berhasil, argument ini dapat didasarkan
pada laju peredaran narkotika di kalangan Generasi Z cenderung semakin tinggi dari tahun
ke tahun, terutama dari tahun 2020-2021.

Generasi Z dalam konteks ini, merupakan kelompok masyarakat dalam rentang usia
14-24 tahun, atau dapat disebut sebagai kelompok remaja. Bagian ini, menjadi kelompok
masyarakat yang sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkotika. Asumsi ini didasarkan
pada fakta hasil kajian BNN selama kurun waktu tiga tahun terakhir, mengalami
peningkatan yang relative signifikan. Menurut Komisaris Jenderal Polisi Heru Winarko

menyebutkan bahwa, narkotika di kalangan remaja meningkat hingga mencapai 24 hingga



28 persen remaja yang menggunakan obat-obatan terlarang, di mana sebelumnya
penyalahguna narkotika di kalangan milenial hanya sebesar 20 persen.' BNN sebagai
leading sector yang berupaya melakukan Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN), mengakumulasi angka penyalahgunaan narotika yang
semakin mengkhawatirkan. Penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja atau pelajar pada
tahun 2018, berdasarkan hasil temuan BNN, mencapai 2, 29 juta orang di 13 provinsi
Indonesia.?

Sementara di DIY, pada tahun 2018 BNN Kota Yogyakarta mencatat ada 124 kasus
penyalahgunaan Napza (Narkoba, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) pada rata-rata umur
14-58 tahun.® Kasus penyalahgunaan Napza di DIY terus meningkat dari tahun ke tahun,
pada tahun 2020 misalnya, pada semester pertama di tahun itu, Polda DI'Y mencatat ada 312
kasus, dengan tersangka 61 kasus di antaranya adalah pelajar, dengan klasifikasi dominan
pengguna berusia di antara 20-24 tahun (143 kasus).* Fakta ini menjadi sesuatu yang sangat
miris, sekaligus meninggalkan satu soal penting yang harus dilihat lebih jauh dan Kkritis,
yakni langkah-langkah pencegahan yang dimotori oleh BNN selama ini patut untuk

dikoreksi kembali.

! Oleh Humas BNN, “Penggunaan Narkotika di Kalangan Remaja Meningkat,” 2019, dalam
https://lyogyakartakota.bnn.go.id/penggunaan-narkotika-di-kalangan-remaja-meningkat/ (diakses pada 14
Januari 2022).

2 Ibid.

% Yosef Leon Pinsker, “BNN Kota Yogya : Penyalahgunaan NAPZA di Kalangan Pelajar Masih
Tinggi”, Tribunjogja.com, 2019, dalam https://jogja.tribunnews.com/2019/10/15/bnn-kota-yogya-
penyalahgunaan-napza-di-kalangan-pelajar-masih-tinggi (diakses pada 14 Januari 2022).

4 Aditya Ivan, “Peradaran Narkoba DIY Sangat Memprihatinkan”, KRJogja (blog), August 1, 2020,
dalam https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/yogyakarta/peradaran-narkoba-diy-sangat-memprihatinkan/
(diakses pada 14 Januari 2022).



Dalam kasus ini, jika diperhatikan tampak bahwa para pecandu narkotika adalah
kalangan Generasi Z, dengan kisaran usia 14 sampai 24 tahun. Itu artinya, bahaya narkotika
terjadi pada golongan umur produktif yakni, usia pelajar atau remaja. Dalam satu penelitian
yang dilakukan oleh Hawari menunjukkan bahwa, kasus penyalahgunaan narkotika notabene
terjadi pada usia remaja atau pelajar, yakni sebanyak 97%, alasan yang mendasari temuan
ini adalah, pada masa remaja terjadi emosi yang labil pada remaja, dan cenderung memiliki
keinginan yang sangat besar untuk melakukan dan mencoba-coba hal yang baru, dan lebih
mudah terpengaruh oleh lingkungan dan teman-temannya.”> Usia remaja oleh sebab itu,
menjadi masa-masa yang sangat rentan kepada seseorang, terutama oleh ancaman bahaya
narkotika yang sejauh ini belum ditemukan formula untuk mencegahnya.

Pada lingkungan Generasi Z, terutama kategori pelajar SMP dan SMA, umumnya
keinginan untuk mencoba-coba obat-obat terlarang dimulai dengan ketertarikan kepada
rokok yang membuatnya menjadi pecandu atau perokok aktif. Kebiasaan baru ini, kemudian
menjadi aktivitas yang wajar dan ditolerir oleh lingkungan sekitarnya. Keadaan ini terjadi,
notabene didorong oleh banyak hal di dalam lingkungan sekitar, yang cenderung bersifat
menekan, misalnya: pengaruh teman sebaya, yang terus membujuk, mendorong, atau juga
terjadi karena kurangnya perhatian orang tua (broken home), dan pacuan stress yang
berkepanjangan pada seorang remaja, pun juga rasa penasaran ingin mencoba hal-hal yang
dianggap tabu dan baru.® BNN sebagai focal point penanggulangan dan pencegahan Napza,

harus dapat memahami apa yang secara dominan mendorong remaja menggunakan Napza.

5 Dadang Hawari, “Penyalahgunaan Dan Ketergantungan NAZA : Narkotika, Alkohol Dan Zat
Adiktif”, Universitas Indonesia Library (Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2006),
dalam http://lontar.ui.ac.id (diakses pada 14 Januari 2022).

® Ibid., him. 89.



Merespon situasi yang mengkhawatirkan ini, BNN Kota Yogyakarta khususnya,
melakukan langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan narkotika di Kota Yogyakarta,
dengan pendekatan-pendekatan yang dianggap efektif sejauh ini. Beberapa langkah sebagai
bentuk respon BNN Kota Yogyakarta atas meningkatnya kasus penyalahgunaan Napza di
kalangan pelajar ini adalah, melakukan pendekatan kepada lembaga-lembaga publik, seperti
pesantren, sekolah, majelis-majelis ta’lim, serta koordinasi dengan lembaga-lembaga
pemerintah terkait, untuk bersama-sama bergerak melawan narkotika, serta membangun
program ketahanan keluarga terhadap ancaman narkotika pada remaja.” Langkah-langkah
penanggulangan ini penting untuk dilihat dan dibaca secara lebih kritis, oleh karena itu
penelitian ini akan melihat secara lebih kritis bagaimana langkah-langkah yang diambil oleh
BNN Kota Yogyakarta dalam menanggulangi persoalan narkotika di kalangan pelajar atau
Generasi Z.

Kasus penyalahgunaan narkotika yang terus meningkat dari tahun ke tahun,
memberikan suatu gambaran bahwa, ancaman penyalahgunaan narkotika akan menjadi suatu
hal yang sangat pelik. Beberapa penelitian sebelumnya melihat bahwa, kasus
penyalahgunaan narkotika terus meningkat dengan mode yang berbeda-beda dan beragam.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maharti tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan penyalahgunaan narkotika pada remaja menunjukkan bahwa, faktor utama yang
paling dominan pada kasus ini adalah, pergaulan. Asumsi Maharti didasarkan pada konklusi

terhadap penelitiannya terhadap beberapa informan, yang menyimpulkan bahwa, lingkaran

! BNN, “Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja”, 2021, dalam

https://yogyakarta.bnn.go.id/pencegahan-penyalahgunaan-narkoba-kalangan-remaja/ (diakses pada 14 Januari
2022).



pertemanan menjadi faktor utama yang membuat banyak remaja terjerumus menggunakan
narkotika.?

Berangkat dari persoalan ini kemudian, kajian ini akan melihat lebih jauh persoalan
penyalahgunaan narkotika pada kalangan Generasi Z di Kota Yogyakarta, dengan fokus
penelitian pada langkah-langkah pencegahan peredaran narkotika yang dilakukan olen BNN
Kota Yogyakarta dalam rentang waktu 2020-2021. Kajian ini akan, melihat secara kritis
langkah-langkah pencegahan dan penindakan penyalahgunaan dan peredaran narkoba di
kalangan Generasi Z oleh BNN Kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari persoalan di atas, kajian ini akan mengeksplorasi lebih jauh
langkah-langkah pencegahan dan pemberantasan peredaran narkoba di kalangan Generasi Z
olen BNN Kota Yogyakarta, yang cenderung meningkat dalam tiga tahun terakhir. Maka
dari itu, penelitian ini akan menjawab pertanyaan:

1. Bagaimana langkah-langkah pencegahan penyalahgunaan dan peredaran narkoba di
kalangan Generasi Z oleh BNN Kota Yogyakarta sejak tahun 2020-2021?

2. Bagaimana langkah-langkah pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba pada Generasi Z oleh BNN Kota Yogyakarta sejak 2020-2021?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk menggambarkan upaya-upaya yang dilakukan

oleh BNN Kota Yogyakarta sebagai leading sector pencegahan dan pemberantasan

8 Vikiat Ika Maharti, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Penyalahgunaan Narkoba
Pada Remaja Usia 15-19 Tahun Di Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang”, Jurnal Kesehatan
Masyarakat (Undip) 3, No. 3 (December 13, 2017): 945-53, dalam
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/article/view/12777 (diakses pada 14 Januari 2022).



peredaran narkoba di daerah dalam rentang waktu selama dua tahun yakni, terhitung
sejak tahun 2020 sampai 2021.

2. Untuk memperlihatkan secara lebih komprehensif dan kritis, apakah langkah-langkah
strategis yang dilakukan oleh BNN Kota Yogyakarta dalam upaya mencegah dan
menindak penyalahgunaan narkoba di kalangan Generasi Z, sudah seperti yang
dibangun secara ideal oleh BNN.

3. Tesis ini akan berkontribusi pada, upaya penciptaan metode-metode strategis dan
program-program yang efektif di dalam mencegah dan memberantas peredaran dan
penyalahgunaan narkoba ke dalam lingkaran Generasi Z yang sangat rentan dan
dominan sebagai pengguna obat-obatan terlarang.

4. Penelitian ini, berkontribusi pada pengambilan keputusan pihak-pihak terkait untuk
mengambil langkah berani dalam memproduksi kebijakan yang mengatur tentang
peredaran narkoba pada kalangan Generasi Z, atau juga sebaliknya membantu pihak-
pihak terkait untuk melakukan revisi terhadap kebijakan yang mengatur tentang narkoba
dan remaja yang dipandang tidak efektif, dan berhasil selama kurang lebih dua tahun
terakhir terhitung sejak 2020-2021.

Maka oleh sebab itu, gap penelitian ini secara spesifik, akan melihat langkah-
langkah BNN Kota Yogyakarta dalam upaya melakukan pencegahan dan pemberantasan
peredaran narkoba di kalangan Generasi Z. Kajian ini, akan memperlihatkan suatu gambaran
luas tentang bagaimana semestinya regulasi dan program yang tepat untuk menghentikan
peredaran narkoba di kalangan Generasi Z. Selain itu, dalam penelitian ini akan tampak,
kendala-kendala yang dihadapi oleh BNN Kota dalam mencegah dan memberantas

penyebaran narkoba di kalangan Generasi Z khususnya. Sehingga, hal-hal yang tidak



signifikan di dalam setiap program pencegahan dan penindakan peredaran narkoba oleh
BNN Kota Yogyakarta, dalam menantang peredaran narkoba di kalangan remaja, akan dapat
dibongkar secara kritis di dalam penelitian ini.

D. Kajian Pustaka

Diskursus tentang penyalahgunaan obat-obatan terlarang (Napza), merupakan
persoalan multidimensional yang melibatkan banyak pihak, sekaligus menyentuh perspektif
yang sangat luas. Persoalan Napza bukan hanya persoalan tentang bahaya kesehatan jasmani
dan rohani, fisik dan psikis. Kasus narkoba, khususnya yang bersentuhan dengan Generasi
Z, mencakup perspektif yang sangat luas. Mulai dari perspektif kesehatan, hukum, politik,
sosial, psikologis, pendidikan hingga agama. Oleh sebab itu, di dalam penelitian ini, peneliti
melihat tiga kecenderungan utama, penelitian sebelumnya mempersoalkan masalah narkoba
di kalangan remaja yakni, dari perspektif hukum dan politik, agama, dan sosio-psikologis.
Berangkat dari kecenderungan literature yang sudah ada sebelumnya, peneliti memetakan
literatur sebagai landasan kajian menjadi dua term. Pertama, adalah literature yang
mengaitkan persoalan narkoba dengan kondisi sosio-psikologis remaja. Ke dua, literature
yang berbicara narkoba dari sudut pandang hukum atau kebijakan, dalam hal ini adalah
persoalan tentang langkah-langkah pencegahan dan pemberantasan peredaran narkoba.

Pertama, literature tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.
Dalam konteks ini, Stern dalam penelitiannya yang berjudul Massage From Teen on The Big
Screen: Smoking, Drinking, and Drug Use in Teen-Centered Films” memperlihatkan

gambaran besar bawah, kenapa kemudian remaja menjadi objek peredaran narkoba.® Pada

° Susannah R. Stern, “Messages from Teens on the Big Screen: Smoking, Drinking, and Drug Use in
Teen-Centered Films”, Journal of Health Communication 10, No. 4 (June 1, 2005): 331-46, dalam
https://doi.org/10.1080/10810730590950057 (diakses pada 15 Januari 2022).
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penelitian ini, Stern melihat remaja banyak melakukan peniruan sikap, terutama dari
tayangan televisi yang berlatar kisah remaja, yang dianggap sama dengan keadaan pada
dirinya, sehingga terjadi identifikasi makna, keinginan untuk sama dengan tokoh pada
film.*°

Stren melihat, trend memakai narkoba pada anak-anak remaja Amerika, didorong
oleh keinginan untuk meniru idola remaja di dunia entertainment, dengan menganggap
bahwa menggunakan narkoba adalah, suatu trend, modern, dan suatu hal yang mesti menjadi
bagian identitas seorang remaja.'’ Pada bagian ini kemudian, tampak bahwa remaja
merupakan elemen masyarakat yang paling rentan terhadap penyalahgunaan narkoba, dan
oleh sebab itu, perlu adanya regulasi untuk melakukan pengendalian khusus terhadap
peredaran narkoba di kalangan remaja atau pelajar.

Selain Stern, penelitian Amanda dkk tentang narkoba dan remaja di Indonesia yang
berjudul Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja (Adolescent Substance Abuse),
mengungkapkan bahwa, salah satu faktor dasar yang mendorong remaja saat ini rentan
terjebak ke dalam penyalahgunaan narkoba karena, remaja saat ini sudah tidak
mengindahkan norma-norma agama dan masyarakat yang berlaku di lingkungan sosial.'?

Pengabaian terhadap nilai-nilai dan norma-norma oleh remaja terhadap yang dipegang teguh

oleh masyarakat, menjadikan remaja menjadi semakin jauh dari kontrol moral dan agama,

10 bid., him. 335.
1 1id., him. 337.

12 Maudy Pritha Amanda, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso, “Penyalahgunaan
Narkoba Di Kalangan Remaja (adolescent Substance Abuse)”, Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat 4, no. 2 (July 31, 2017), dalam https://doi.org/10.24198/jppm.v4i2.14392 (diakses pada 16 Januari
2022).



sekaligus menjadi semakin mudah terjerumus pada perilaku yang negatif, terutama tindakan
penyalahgunaan terhadap obat-obatan terlarang.

Masih dalam penelitian yang dilakukan Amanda dkk, mengatakan bahwa untuk
melakukan pencegahan dan penindakan bagi remaja yang berpotensi atau telah melakukan
penyalahgunaan narkoba, dapat dilakukan dengan upaya-upaya pendekatan agama, sosial
dan psikologis.'® Tiga pendekatan ini menurut Amanda dkk, efektif dapat membangun nilai-
nilai positif di dalam diri seorang remaja, menjadikan remaja tidak ekstrovert, dekat dengan
keluarga, dan tidak memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan yang negatif dengan
obat-obatan terlarang.

Kemudian landasan literatur yang ke dua adalah, term literature yang mengaitkan
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dengan pendekatan hukum, dalam hal ini
adalah soal-soal tentang langkah-langkah pencegahan dan penindakan peredaran narkoba
yang dilakukan oleh negara melalui badan-badan penanggulangan narkoba. Penelitian yang
pertama dilakukan oleh Sari yang berjudul, “Peran Kader Anti Penyalahgunaan Narkoba
Berbasis Pelajar Oleh Badan Narkotika Nasional Surabaya”, penelitian ini melihat bahwa,
peran BNN dalam kasus ini, tampak bahwa BNN tidak mengambil langkah konkrit dalam
melakukan strategi-strategi penanggulangan, karena hanya menggunakan kepanjangan

tangan melalui Kader Anti Penyalahgunaan Narkoba.™*

13 1pid., him. 344.

14 Devyi Mulia Sari, “Peran Kader Anti Penyalahgunaan Narkoba Berbasis Pelajar Oleh Badan
Narkotika Nasional Surabaya”, Jurnal Promkes: The Indonesian Journal of Health Promotion and Health
Education 5, No. 2 (2017): 128-40, dalam https://doi.org/10.20473/jpk.V/5.12.2017.128-140 (diakses pada 15
Januari 2022).



BNN menempatkan Kader Anti Penyalahgunaan Narkoba sebagai ujung tombak,
dengan memainkan fungsi Peer Educator, Peer Leadership, dan peran Peer Counselor.’
Pada penelitian ini kemudian, muncul pertanyaan kenapa BNN harus menciptakan badan
Kader Anti Penyalahgunaan Narkoba di dalam upaya memberantas, mencegah dan
menanggulangi penyebaran narkoba, khususnya kepada pelajar? Pada bagian ini kemudian,
wacana pencegahan anti narkoba yang dilakukan oleh BNN, sebagai lembaga yang memiliki
otoritas untuk melakukan langkah-langkah strategis menanggulangi penyebaran narkoba,
dapat dipersoalkan kembali.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto yang berjudul, “Pencegahan
dan Pemberantasan Peredaran Narkoba di Indonesia”, melihat kasus tentang
penyalahgunaan narkoba secara umum.'® Dalam penelitian ini, Hariyanto menyajikan
langkah-langkah atau metode pencegahan peredaran narkoba. Hariyanto memaparkan bahwa
ada tiga metode yang dilakukan BNN selama ini di dalam upaya mencegah peredaran
narkoba:

Pertama, preemtif yakni pencegahan yang dilakukan secara dini; ke dua, preventif
yakni suatu langkah yang bersifat strategis, yang diproyeksikan dalam rentang waktu yang
panjang dan mendesak untuk dilakukan melalui rencana-rencana aksi; ke tiga, represif, yaitu
upaya pencegahan atau penanggulangan melalui tindakan penegakan hukum oleh pihak-
pihak yang terkait.'” Dalam penelitian ini, sekali lagi tampak bahwa, BNN tidak memiliki

program yang dapat disebut efektif dan signifikan, hal itu karena program-program

15 1bid.

16 Bayu Puji Hariyanto, “Pencegahan Dan Pemberantasan Peredaran Narkoba Di Indonesia,” Jurnal
Daulat Hukum 1, No. 1 (March 7, 2018), dalam https://doi.org/10.30659/jdh.v1i1.2634 (diakses pada 12
Februari 2022).

7 \bid.
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penanggulangan dan pencegahan peredaran narkoba yang dikemukakan oleh Hariyanto
dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa tindakan-tindakan yang dikedepankan adalah
metode-metode dasar yang dikembangkan oleh Polri dalam melakukan penanggulangan dan
penindakan. Oleh sebab itu, wacana tentang BNN dan narkoba di Indonesia masih relevan
untuk digali lebih jauh, mengingat bahwa literature tentang program-program yang
diproduksi oleh BNN sejauh ini tidak tampak signifikan, efektif dan terarah.

Dalam kaitannya dengan fokus kajian penelitian ini, satu penelitian yang dilakukan
oleh Buton, “Peran Badan Narkotika Nasional Provinsi DIY dalam Pencegahan Narkoba di
Yogyakarta”, menyajikan temuan-temuan tentang langkah-langkah BNNP DIY dalam
melakukan tindakan pencegahan narkoba. Salah satu metode pencegahan narkoba yang
dilakukan oleh BNNP DIY dalam kajiannya Buton adalah: pertama, meningkatkan
pemahaman, pengetahuan dan kesadaran narkoba masyarakat, yang dilakukan beberapa
program seperti sosialisasi, FGD (Focus Group Discussion), pentas seni, dan lain
sebagainya; ke dua, bersinergi dengan instansi-instansi pemerintah lainnya dalam ruang
lingkup administrasi DIY yang terkait, untuk secara bersama-sama melawan narkoba.'®
Dalam penelitian Buton yang fokus pada langkah-langkah penanganan narkoba oleh BNNP
DIY, tidak secara spesifik melihat strategi-strategi BNNP DIY di dalam mencegah
peredaran narkoba di kalangan remaja, satu kelompok masyarakat yang dominan menjadi
pengguna penyalahgunaan narkoba, terutama di DIY.

Maka oleh sebab itu, gap penelitian ini secara spesifik, akan melihat langkah-

langkah BNN Kota Yogyakarta dalam upaya melakukan pencegahan peredaran narkoba di

18 Rafli Buton, “Peran Badan Narkotika Nasional Provinsi DI'Y Dalam Pencegahan Narkoba Di
Kota Yogyakarta”, POPULIKA 7, No. 2 (2019), dalam
http://ejournal.widyamataram.ac.id/index.php/populika/article/view/376 (diakses pada 15 Januari 2022).
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kalangan Generasi Z. Kajian ini, akan memperlihatkan suatu gambaran luas tentang

bagaimana semestinya regulasi dan program yang tepat untuk menghentikan peredaran

narkoba di kalangan remaja. Selain itu, dalam penelitian ini akan tampak, kendala-kendala

yang dihadapi oleh BNN Kota dalam mencegah dan menindak penyebaran narkoba di

kalangan remaja khususnya. Sehingga, hal-hal yang tidak signifikan di dalam setiap program

pencegahan dan penindakan peredaran narkoba oleh BNN Kota Yogyakarta, dalam

menentang peredaran narkoba di kalangan remaja, akan dapat dibongkar secara kritis di

dalam penelitian ini.

E. Kerangka Teori

1. Memahami Upaya Pencegahan dan Penanggulangan

a.

Definisi Pencegahan dan Penanggulangan

Pencegahan dapat didefinisikan sebagai upaya, langkah-langkah, proses,
cara, tindakan untuk menahan agar sesuatu yang tidak diinginkan terjadi. sedangkan
penanggulangan, dapat dimaknai sebagai suatu cara, upaya, tindakan
penanggulangan, dan atau tindakan yang bertujuan untuk mengatasi suatu tindakan
yang telah terjadi atau dilakukan.*® Jadi, jika didasarkan pada definisi pencegahan
dan penanggulangan, dua kata kunci dasar dalam penelitian ini dapat dipahami
sebagai upaya atau kebijakan strategis yang dilakukan dengan tujuan untuk
menghentikan atau meminimalisir, suatu kejadian sosial yang dianggap negatif dan

merugikan agar tidak terus terjadi dan berkembang di lingkungan sosial

2007).

19 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Arti Kata Efektivitas), (Jakarta: Balai Pustaka,
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masyarakat. Dalam konteks ini, strategi pencegahan dan penanggulangan peredaran
Napza di kalangan remaja atau pelajar yang dilakukan oleh BNN Kota Yogyakarta.
Memahami Langkah-langkah Pencegahan dan Penanggulan Napza

Ketika mendengar kata pencegahan dan penanggulangan, otak kita secara
spontan terarah pada konsep mencegah lebih baik daripada mengobati. Konsep ini,
memang masyhur dan sering dijadikan jargon, baik oleh lembaga atau oleh individu
di dalam menyikapi suatu masalah yang dihadapi. Konsep ini, di dalam masyarakat
Indonesia, dapat dikatakan sudah menjadi prinsip baku, sekaligus menjadi
perspektif utama merespon suatu masalah, baik sudah terjadi ataupun yang
berpotensi terjadi. oleh karena itu, prinsip ini menjadi sangat releven jika digunakan
di dalam upaya strategis mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan Napza oleh
remaja di Kota Yogyakarta.

Remaja dan Napza dalam lingkaran persoalan sosial, menjadi suatu
fenomena yang banyak dikaji oleh para ahli sosial hingga ekspertis kesehatan.
Remaja dan narkoba seolah menjadi suatu problematika yang sampai detik ini,
belum dapat dijawab dengan solusi yang paling tepat. Remaja pada satu sisi adalah
fase kehidupan seseorang, dan dianggap sebagai masa-masa paling rentan bagi
seseorang di dalam menjadi jati diri, sekaligus fase yang sangat menentukan
terhadap masa depan. Pada fase ini, seorang remaja memiliki kerentanan untuk
terlibat di dalam berbagai macam bentuk kenakalan, termasuk kerentanan untuk

menyalahgunakan narkoba.”

20 Amanda, Humaedi, and Santoso, “Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan...”.
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Mencari langkah-langkah strategis mencegah dan menanggulangi

peredaran narkoba pada remaja oleh karena itu, menjadi suatu hal yang sangat

krusial. Menurut Tina, mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan narkoba

pada remaja dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:*

1)

2)

3)

4)

Membangun pengetahuan remaja tentang bahaya narkoba. Memberikan
pengetahuan tentang narkoba kepada remaja dapat dilakukan melalui ceramah.
Mulai dari apa itu narkoba, hingga soal-soal akibat negatif dan bahaya bagi
penyalahgunaan narkoba.

Ceramah membangun pencegahan narkoba. Upaya ini dilakukan pada
kelompok remaja, yang diorientasikan agar remaja dapat menempatkan diri
dengan bijak di dalam lingkungan masyarakat, agar remaja dapat beradaptasi
dengan baik dengan lingkungan sosial, dan membatasi diri dengan penggunaan
narkoba di dalam pergaulan yang negatif.

Mempertahankan ceramah yang bersifat kohesif di dalam kelompok remaja.
Maksudnya, kultur di dalam kelompok remaja harus tercipta kebersamaan, rasa
saling memiliki, peduli, solid, sehingga satu anggota dengan anggota yang
lainnya saling bertahan dan mendukung untuk mempertahankan. Kebersamaan
di dalam suatu kelompok, memiliki arti penting bagi seorang remaja, melalui
kelompok seorang remaja dapat belajar mengenali diri sendiri dan orang lain,
dengan cara bersosialisasi dan dinamika yang sejajar.

Membangun pengetahuan tentang diri sendiri. Pengetahuan ini sangat penting

bagi seorang remaja, untuk memastikan bahwa pengetahuan personal mereka

2! Tina Afianti, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (Yogyakarta: Gadjah Mada University

Press, 2010).
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5)

6)

terbangun dengan maksimal. Proses ini dapat dilakukan dengan ceramah,
sehingga remaja bisa mengidentifikasi hasil serapan pengetahuan dari ceramah
ke dalam kondisi pribadi mereka sendiri. Pengetahuan personal seseorang,
adalah sebuah akumulasi dari perjalanan hidup secara subjektif, oleh sebab itu
untuk membangun pengetahuan yang matang dan positif, maka diperlukan
interaksi antara pengetahuan sosial dengan pengetahuan subjektif atau diri
sendiri.

Membangun iklim komunikasi yang asertif. Artinya, membangun kemampuan
komunikasi remaja yang dapat menyampaikan keinginan, pendapat, situasi
yang dirasakan, dan pikiran yang ingin disampaikan kepada orang lain, dengan
tetap memperhatikan hak-hak orang lain. Langkah ini penting untuk dibangun
karena, memberikan kesempatan kepada remaja untuk bercerita tentang
pengetahuan dan keinginannya, dalam konteks persoalan narkoba, sangat
penting, untuk melihat sejauh mana pemahaman remaja atas narkoba.
Membangun pengambilan keputusan yang baik dengan ceramah. Langkah ini
dapat dikatakan sebagai sebuah intervensi untuk mengubah perilaku, perasaan
dan pikiran. Pada tahap ini, intervensi dapat dilihat bukan hanya dapat
dilakukan oleh psikolog, tetapi oleh beberapa pihak yang bisa menggunakan
otoritasnya untuk mencegah dan menanggulangi bahaya narkoba. Langkah ini
penting dilakukan untuk memastikan remaja dapat menghindarkan diri dari

bahaya narkoba.
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Menurut Steinberg, penanggulangan peredaran narkoba di kalangan remaja

dapat dilakukan dengan tiga metode sebagai berikut:*

1)

2)

3)

Mengurangi tingkat peredaran ketersedian narkoba di semua lini secara
bersama-sama. Maksudnya, persoalan narkoba tidak hanya dibebankan kepada
pemerintah atau instansi-instansi terkait yang dibentuk oleh negara, akan tetapi
kesadaran masyarakat terhadap peredaran narkoba juga harus terbangun
dengan kuat. langkah ini dilakukan sebagai upaya untuk menyempitkan ruang
akses distribusi atau peredaran narkoba di dalam masyarakat.

Membangun pembinaan remaja. Dalam konteks ini, membangun lingkaran
pembinaan terhadap remaja di setiap wilayah sebagai langkah-langkah untuk
menghindarkan remaja dari ancaman narkoba, sekaligus menempatkan remaja
sebagai ujung tombak untuk melawan kejahatan narkoba.

Memahami karakteristik remaja agar tidak terjerumus kepada kejahatan
narkoba. Dalam konteks ini, setiap remaja harus diberikan pemahaman
kesehatan mental dan psikologis, agar remaja ketika mendapati masalah
pribadi, baik di lingkungan keluarga ataupun di dalam lingkungan pertemanan,
tidak mengambil langkah yang salah, dengan menyalahgunakan narkoba.
Upaya ini dapat dilakukan dengan cara menguatkan potensi pribadi dan sosial
pada diri seorang remaja.

Berdasarkan uraian ini, maka dapat dipahami bahwa langkah-langkah

untuk mencegah dan menanggulangi penyebaran narkoba pada remaja, dapat

dilakukan dengan meningkatkan kompetensi personal dan interpersonal pada

22 Steinberg, Adolescence., 6th ed. ((Boston: McGraw-Hill, 2002), him. 74.
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seorang remaja. Kompetensi personal pada diri seorang remaja, dapat dibentuk
dengan mendorong remaja agar dapat mengenali diri sendiri, menghargai diri
sendiri, sehingga seorang remaja bisa meyakini bahwa dirinya mampu, berhara, dan
penting. Kemampuan remaja di dalam memahami diri dan kepentingannya secara
positif, juga harus didasarkan pada kemampuan interpersonal dirinya di dalam
mengungkapkan emosinya secara terbuka dan asertif. Sehingga, remaja dapat
mengambil dan menentukan sikap, pikiran, tindakan, dan keinginan hidupnya
dengan positif, tanpa harus dipengaruhi oleh keinginan orang lain, khususnya
pengaruh negatif yang menggiring terhadap penyalahgunaan narkoba.
2. Memahami Langkah-Langkah Penindakan Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan
Remaja
Bila dipahami dengan cara yang sederhana, masuknya narkoba ke Indonesia
dapat dipahami dengan dua cara bila dilihat dari penegakan dan penangkapan pengedar
narkoba. Pertama, narkoba masuk ke Indonesia secara langsung dari negara di mana ia
diproduksi dan kembangkan. Ke dua, narkoba masuk dan diedarkan ke Indonesia
melalui metode transit di negara tetangga seperti Malaysia dengan berbagai cara, baik
melalui jalur udara, darat dan lain sebagainya.”® Oleh sebab itu, secara sederhana,
upaya-upaya sadar yang dilakukan untuk menindak secara hukum peredaran dan
penyalahgunaan narkoba dapat diartikan, sebagai upaya yang ditempuh secara hukum,

dalam rangka penegakan, baik terhadap pembuat, pengedar dan pemakai, yang dapat

2% Damar Bastiar, “Penegakan Hukum Terhadap Penyalahgunaan Dan Pencegahan Pengguna
Narkotika Di Indonesia”, JURNAL RECHTENS 8, no. 2 (December 31, 2019): 213, dalam
https://doi.org/10.36835/rechtens.v8i2.535 (diakses pada 15 Januari 2022).
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dilakukan secara mandiri maupun kelompok yang sudah diatur secara konstitusional di
Indonesia.?*

Langkah-langkah penindakan dan penegakan peredaran narkoba di Indonesia
secara hukum, berada di bawah otoritas Kepolisian Republik Indonesia. Dalam
ketentuan penindakan itu, didasarkan pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
dalam Pasal 1 Ayat (1), yang menyebutkan bahwa, Kepolisian adalah segala hal ihwal
yang berkaitan dengan lembaga dan fungsi polisi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Atas dasar landasan hukum ini kemudian, dalam rangka menjalankan
fungsinya sebagai penegak, dan pengayom masyarakat dan memelihara keamanan di
masyarakat, melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut di dalam menindak
penyalahgunaan narkoba di Indonesia:*®
a. Pre-emtif

Langkah yang pertama ini, diorientasikan untuk mempengaruhi faktor-
faktor penyebab penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja semakin sempit.
Seperti misalnya, melalui edukasi pendidikan tentang bahaya narkoba, untuk
menciptakan kesadaran pada diri seorang remaja, dan diharapkannya tercipta nilai-
nilai dan norma-norama hidup anti-narkoba. Kegiatan-kegiatan edukasi ini sering
dilakukan dengan pembinaan, dan pemberdayaan oleh pihak kepolisian, dengan

membangun kegiatan yang positif dan produktif pada remaja.

24 bid., him. 214.

25 Ibid., him. 209-222.
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3.

b. Preventif
Langkah-langkah penindakan pada wilayah ini, dilakukan dengan tindakan
resmi oleh kepolisian, dan juga dilakukan dengan jalur tidak resmi, atau melalui
kerja-kerja intelijen, agar bahaya narkoba dapat dicegah sebelum menghasilkan
ancaman yang lebih besar.
c. Represif
Pada tingkat ini, upaya penindakan oleh pihak kepolisian dilakukan
dengan cara penangkapan, penyergapan, kepada pengguna dan pengedar narkoba.
Baik WNI maupun WNA yang terlibat.
Memahami Peran BNN dalam mencegah penyalahgunaan narkoba
Badan Narkotika Nasiona (BNN), merupakan lembaga non kementerian,
berkedudukan di bawah presiden, dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
Koordinasi Kepala Kepolisian Republik Indonesia.”® Dalam melaksanakan tugasnya
memberantas penyalahgunaan, peredaran, dan prekursor Narkotika, BNN berwenang
untuk melakukan penyelidikan, penyidikan, penyalahgunaan dan peredaran narkoba dan
prekursor Narkotika.?” BNN dalam hal ini, juga memiliki kewenangan untuk menyusun
dan melaksanakan tugas nasional tentang pencegahan, dan pemberantasan peredaran
dan penyalahgunaan narkoba.
Tugas Badan Narkotika Nasional di dalam melakukan pencegahan dan
pemberantasan Narkotika, diatur di dalam Pasal 70 Undang-Undang 39 Tahun 2009,

dan Pasal Perpres No. 23 Tahun 2010, yang berbunyi sebagai berikut:*®

26 Hariyanto, “Pencegahan Dan Pemberantasan...”.
2 Bastiar, “Penegakan Hukum Terhadap...”, hlm. 215.

28 |bid., him. 209-222.
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Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional tentang pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan prekursor
Narkotika.

Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran narkotika dan
prekursor narkotika

Berkoordinasi dengan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia di dalam
melakukan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkotika dan prekursor narkotika.

Meningkatkan kualitas kemampuan lembaga rehabilitasi sosial dan medis, baik di
bawah pemerintah maupun masyarakat sipil.

Memberdayakan masyarakat dalam upaya melakukan pencegahan penyalahgunaan
dan peredaran narkotika dan prekursor narkotika.

Melakukan pemantauan, pengawasan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat
dalam rangka mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba.

Melakukan kerjasama, baik bilateral maupun multilateral dalam skop internasional
maupun regional, untuk mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan
peredaran narkoba.

Melakukan pengembangan laboratorium narkotika dan prekursor narkotika
Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan pada kasus perkara
penyalahgunaan dan peredaran narkoba

Menyusun laporan tahunan tentang pelaksanaan tugas dan wewenang.
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Melalui paparan tugas dan wewenang BNN dalam melakukan pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan narkoba dan peredaran gelap narkotika dan prekursor
narkotika, tampak sangat jelas bahwa batasan-batasan wilayah kerja, dan fungsi BNN
dalam persoalan narkoba. Sebagai lembaga dibawah Presiden non Kementerian, BNN
dituntut untuk dapat melakukan kerja-kerja integrative dengan lembaga-lembaga terkait
lainnya, khususnya dengan koordinasi kerja dengan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia, sebagai ujung tombak untuk melakukan langkah-langkah penindakan
terhadap penyalahgunaan narkoba atau peredaran gelap narkoba.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif, di dalam
memahami upaya yang dilakukan oleh BNN Kota Yogyakarta di dalam melakukan
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran narkoba di kalangan
Generasi Z. Kecenderungan metode penelitian yang dipilih peneliti dalam kajian ini,
didasarkan pada kemampuan metode deskriptif-kualitatif di dalam mempelajari,
menerangkan, dan atau menginterpretasikan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat
secara alamiah, dan apa adanya.” Selain itu, metode penelitian ini, dapat menggambarkan
permasalah sosial masyarakat, melalui susunan deskripsi kata-kata yang dapat
menggambarkan secara detil data yang diperoleh.*

Melalui pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif ini, kajian ini diharapkan dapat
mendeskripsikan secara sempurna dan mendalam, upaya-upaya yang dilakukan oleh BNN

Kota Yogyakarta di dalam mencegah dan memberantas peredaran narkoba di kalangan

29 Lexy J Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005).

%0 Suwandi Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (PT. Rineka Cipta, 2008).
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remaja. Subyek penelitian dalam kajian ini adalah, BNN Kota Yogyakarta bagian:

penyuluhan, pencegahan, dan penanggulangan narkoba di wilayah Yogyakarta. Sedangkan

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

1. Observasi

Teknik observasi diambil dengan harapan dapat memperoleh gambaran secara

luas tentang yang diangkat di dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, observasi dapat
dipahami sebagai teknik pengumpulan data di mana peneliti melihat dan melakukan
pengamatan secara langsung. Sehingga data yang dihimpun dapat lebih maksimal.*
Peneliti dalam kajian ini, menggunakan metode obeservasi non partisan yakni, tidak
terlibat secara langsung, tetapi sebagai pengamat dan menekankan pada independensi
yang kuat di dalam mengamati proses pencegahan dan penanggulangan peredaran
narkoba oeh BNN Kota Yogyakarta.

2. Wawancara

Teknik wawancara adalah metode yang dimaksudkan melalui tindakan

percakapan antara peneliti dan para informan yang dipilih. Yaitu, Ibu Eni dan Bapak
Hery dari bidang pencegahan serta Bapak Endra dari bidang pemberantasan. Bentuk
wawancara yang digunakan adalah, wawancara tidak terstruktur yang menekankan
kebebasan, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara, yang disusun
sebelumnya secara sistematis dan terencana. Wawancara hanya dilakukan dengan
penekanan pada persoalan-persoalan dasar dan pokok pada tindakan pencegahan dan

penanggulangan peredaran narkoba di kalangan remaja oleh BNN Kota Yogyakarta.

8 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1998).
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3. Dokumentasi
Dalam hal ini, peneliti hanya mendokumentasikan data yang sudah ada di
dalam BNN Kota Yogyakarta, berupa catatan penting, yang berhubungan dengan kajian
di dalam penelitian ini. Yaitu, dokumen terkait data capaian bidang pemberantasan,
jumlah kasus yang diungkap, jumlah barang bukti, dan jumlah tersangka; Program-
program pencegahan dan pemberantasan.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan fokus pada kajian tentang upaya pencegahan dan pemberantasan
peredaran narkoba di kalangan Generasi Z oleh BNN Kota Yogyakarta. Dalam penelitian
ini, ada tiga garis besar pembahasan yang akan disususn menjadi sebuah draft penelitian.
Tiga bagian mendasar ini adalah: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Pada bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, kata pengantar,
daftar isi. Pada bagian inti kajian ini terdiri dari latar belakang masalah, pembahasan, dan
penutup. Penelitian ini disusun menjadi empat.

Bab 1, berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari penegasan judul, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I, berisi tentang tinjauan serta kritis terhadap langkah dan strategi pencegahan
dan pemberantasan narkoba oleh institusi terkait secara umum di Indonesia, dan secara
khusus di BNN Kota Yogyakarta. Khususnya, langkah penanganan yang terkait dengan,
kerentanan Generasi Z dalam melakukan penyalahgunaan narkoba di Kota Y ogyakarta.

Bab 111, mengulas tentang langkah-langkah strategi pencegahan dan pemberantasan

peredaran narkoba di kalangan Generasi Z oleh BNN Kota Yogyakarta.
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Bab 1V, pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran, yakni
kesimpulan tentang hasil kajian terhadap langkah-langkah strategis pencegahan dan
pemberantasan peredaran narkoba di kalangan remaja oleh BNN Kota Yogyakarta. Pada bab
ini, juga berisi tentang saran bagi pihak-pihak terkait, dan solusi tentang langkah penangan
dan pencegahan peredaran narkoba di kalangan remaja yang lebih efektif berdasarkan hasil
penelitian. Serta, saran terhadap peneliti selanjutnya yang konsen terhadap diskursus

narkoba dan remaja.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kasus penyalahgunaan narkotika terus bertambah dari tahun ke tahun, hal ini
menunjukkan bahwa BNNK Yogyakarta kalah cepat dari pengedar dan pengguna.
Penyalahgunaan dan pengedaran gelap narkotika telah ditopang oleh teknologi yang
sangat cepat dan canggih, sehingga memudahkan pengedar dan pengguna di dalam
melakukan transasksi jual beli

Dalam hal penindakan, BNN telah menggunakan alat bantu IT (intelijen teknologi) di
dalam melakukan penyelidikan. Namun, kasus penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika terus bertambah.

BNNK Yogyakarta tidak mengimbangi kejahatan penyalahgunaan dan pengedaran
narkotika yang memanfaatkan kemajuan teknologi informasi di dalam melakukan
transaksi, dengan langkah-langkah baru yang didasarkan pada kerja-kerja teknologi. Hal
ini yang menjadikan salah satu alasan kasus penyalahgunaan narkotika di Yogyakarta
tidak pernah berkurang, bahkan terus bertambah.

Bidang pemberantasan PAGN, tidak memiliki sistem pemberantasan yang adaptif dengan
situasi perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat. Mereka masih saja
menerapkan program-program yang telah ada dari dulu, tanpa melakukan modifikasi

terhadap program tersebut.
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B. Saran
1. Bidang pencegahan dan pemberdayaan masyarakat

a. Membangun pradigma baru tentang pendekatan pencegahan penyalahgunaan
narkoba di masyarakat yang lebih berorientasi pada pembangunan mental dan
pemahaman.

b. Memperluar jaringan kerjasama, baik dengan lembaga mitra di bawah administrasi
negara ataupun dengan lembaga-lembaga non-pemerintah di masyarakat.

c. Mendorong lahirnya wakil BNNK Kota Yogyakarta yang bersifat kelompok agar
dapat dapat menggelorakan anti narkoba sekaligus menciptakan kontrol di tengah
masyarakat secara lebih efektif.

d. Melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat, mulai dari tingkat yang paling
bawah hingga ke level yang paling atas di kampung-kampung, sehingga tercipta
kampung-kampung tangguh narkoba yang bergerak secara sinergik dengan
pemerintah atau pihak-pihak terkait.

2. Bidang pemberantasan

a. Melakukan modifikasi proses pemberantasan terhadap peredaran gelap narkoba
secara akurat, melalui pengarusutamaan teknologi dan informasi. Sehingga dapat
beradaptasi dengan perubahan kejahatan penyalahgunaan narkoba dan peredaran
gelapnya yang ditopang oleh basis teknologi informasi yang semakin canggih.

b. Melakukan kontrol terhadap distribusi peredaran narkoba secara lebih ketat dan
efektif, baik dalam skala regional maupun level internasional, melalui langkah-

langkah kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait.
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c. Bersinergi secara lebih aktif dan partisipatif dengan bidang Pencegahan dan
Pemberdayaan, agar dapat melakukan intervensi preventif secara lebih sistematis dan
koheren.

d. Menciptakan teknologi baru yang dapat mengelompokkan wilayah-wilayah rawan
narkoba, sehingga dapat melakukan tindakan secara akurat, baik tindakan preventif
ataupun represif terhadap tindak kejahatan penyalahgunaan narkoba dan peredaran
gelapnya di masyarakat.

3. Peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya, dapat menggali secara lebih detail bagaimana sinergitas antar
unit kerja di BNNK Yogyakarta di dalam melakukan pencegahan dan pemberantasan
narkoba. Pada bagian ini, tampak tidak ada rumusan yang baku dan mengikat
bagaimana seharusnya antara unit di dalam lembaga bekerja bersama di dalam
melawan bahaya narkoba.

b. Peneliti selanjutnya, dapat pula melakukan kajian mendasar terhadap penggunaan
teknologi informasi BNNK Yogyakarta. Pada bagian ini sangat penting mengingat
bahwa permintaan, transaksi, dan distribusi narkoba saat ini semakin sulit terdeteksi
karena menggunakan metode-metode baru yang dikemas dengan media yang serba

canggih.
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